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Gangguan reproduksi adalah penyakit reproduksi yang ditandai dengan rendahnya status kesehatan hewan maupun kesehatan
reproduksinya. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi faktor-faktor penyebab gangguan reproduksi pada sapi potong betina di
Kabupaten Labuhanbatu Utara. Objek penelitian ini adalah ternak sapi yang mengalami gangguan reproduksi dan peternak yang
sapinya mengalami gangguan reproduksi. Metode penelitian ini adalah metode survei, menggunakan data primer yang didapat
dengan cara membagikan kuesioner dan wawancara langsung ke peternak dan data sekunder yang diperoleh dari Laporan Upaya
Khusus Sapi Indukan Wajib Bunting (UPSUS SIWAB) tahun 2017 di Kabupaten Labuhanbatu Utara. Kuesioner yang digunakan
mencakup karakteristik gangguan reproduksi sapi seperti skor kondisi tubuh, jenis sapi, sapi yang mengalami gangguan reproduksi
pakan yang diberikan, manajemen pemeliharaan, kunjungan dokter hewan/tenaga medis, pemeriksaan kebuntingan, sinkronisasi
birahi, pertolongan kelahiran, tipe perkawinan, dan identitas peternak (variabel independen), dengan 30 responden peternak dari
lima kecamatan. Data dianalisis menggunakan stepwise regression. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 178 ekor sapi betina,
110 diantaranya mengalami gangguan reproduksi dengan persentase 57,3% mengalami ovarium hipofungsi; 17,3% mengalami
kawin berulang; 10,9% mengalami ovarium tidak aktif; 10,0% mengalami korpus luteum persisten; 4,5% mengalami endometritis
dan tidak ada ternak sapi yang mengalami ovarium sistik. Variabel independen yang mempunyai korelasi paling kuat terhadap
variabel dependen (gangguan reproduksi) adalah skor kondisi tubuh (sig. 0,043) yang diikuti dengan pakan yang diberikan (sig.
0,046), dengan persamaan regresi yang diperoleh adalah Y= -4,297+1,495X1+ 2,429X2; (Y= kejadian gangguan reproduksi; X1 =
skor kondisi tubuh sapi dan X2 = jenis pakan sapi yang diberikan).  Disimpulkan bahwa faktor yang menyebabkan gangguan
reproduksi sapi potong betina di Kabupaten Labuhanbatu Utara adalah skor kondisi tubuh dan pakan yang diberikan. 
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